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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas bentuk gangguan berbahasa anak SLB. Penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk gangguan berbahasa anak SLB. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Data penelitian berupa data lisan. Untuk pengumpulan data 

digunakan metode simak dengan teknik rekam, teknik libat cakap, dan teknik catat. Selanjutnya, 

untuk menganalisis data digunakan metode padan dengan teknik pilah unsur penentu atau PUP. 

Berdasarkan hasil penelitian, penyakit yang menyebabkan gangguan berbahasa adalah penyakit 

tunaganda, gangguan artikulasi, dan down syndrome dengan bentuk jawaban berupa (1) ujaran satu 

kata, (2) ujaran dua kata, (3) ujaran tiga kata, (4) ujaran empat kata atau lebih.  

 

Kata kunci : Gangguan berbahasa, SLB, Carocok Anau  

 

PENDAHULUAN  

 Gangguan berbahasa anak Sekolah Luar 

Biasa pada umumnya disebabkan gangguan pada 

disfungsi otak dan alat-alat bicara. Mereka yang 

memiliki gangguan disfungsi otak dan alat bicara 

memiliki hambatan saat memproduksi bahasa atau 

menerima bahasa. Sekolah Luar Biasa di Kenegarian 

Carocok Anau Ampang Pulai. Sekolah Luar Biasa 

(SLB) merupakan salah satu sekolah tempat anak 

berkebutuhan khusus yang memiliki keterbatasan 

fisik, intelektual, emosi dan sosial. Anak-anak ini 

dalam perkembangannya memiliki hambatan dan 

keterbatasan sehingga perkembangannya tidak sama 

dengan anak sebayanya. Anak berkebutuhan khusus 

memiliki keterbatasan atau gangguan saat ia 

berbahasa. [1]  

Dari uraian di atas, sepengetahuan penulis 

penelitian tentang bentuk gangguan berbahasa  anak 

Sekolah Luar Biasa di Kenegarian Carocok Anau 

Ampang Pulai belum pernah dilakukan. Oleh karena 

itu, penulis tertarik untuk meneliti gangguan 

berbahasa pada anak Sekolah Luar Biasa (SLB) di 

Kenegarian Carocok Anau Ampang Pulai Kecamatan 

Koto XI Tarusan. [2] 

Permasalahan yang akan diteliti adalah bentuk 

gangguan berbahasa anak Sekolah Luar Biasa (SLB) 

di Kenagarian Carocok Anau Ampang Pulai. [3] 

Penelitian sebelumnya mengenai penyakit 

gangguan berbahasa hanya berfokus pada satu 

penyakit gangguan berbahasa terhadap anak 

berkebutuhan khusus yang terdapat dalam dirinya, 

seperti gangguan berbahasa pada anak autisme, 

gangguan berbahasa mekanisme berbicara, gangguan 

berbahasa cadel dan gangguan berbahasa anak 

berkebutuhan khusus dan implikasinya bagi 

pembelajaran bahasa Indonesia. Dari penelitian ini 

terlihat bahwa gangguan berbahasa pada anak SLB 

dapat dilihat dari beberapa penyakit yang ada dalam 

dirinya, seperti gangguan berbahasa tunaganda, 

artikulasi, dan down syndrome yang menghasilkan 

nuansa penelitian yang unik. Perbedaan dari 

penelitian sebelumnya terletak pada lokasi penelitian 

dan sumber data. Lokasi penelitian ini berada di 

Carocok Anau Ampang Pulai. Sumber data adalah 

murid Sekolah Luar Biasa (SLB) Binar Tarusan.  

 

METODE 

Metode penelitian untuk pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

simak. Penelitian ini dilakukan dengan menyimak 

informan di SLB Binar Tarusan, 3 orang laki-laki dan 

7 orang perempuan. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik rekam, teknik simak libat 

cakap, dan teknik catat. Metode analisis data yang 

digunakan adalah metode padan dengan teknik dasar, 

yaitu teknik pilah unsur penentu atau PUP 

(Sudaryanto, 2015:25).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian terhadap murid SLB 

Binar Tarusan, bentuk gangguan berbahasa yang  

dapat disebabkan oleh beberapa penyakit. Pertama, 

penyakit tunaganda, yaitu kondisi seseorang yang 

mempunyai kelainan lebih dari satu dalam dirinya 

sehingga kemampuan berbahasa terbatas. Kedua, 

penyakit gangguan artikulasi, yaitu ketidakmampuan 

anak dalam menghasilkan suara atau bahasa yang 

jelas sehingga kesulitan dalam menghasilkan 

pembentukan suku kata, ataupun kata-kata yang 

menyebabkan ucapan dan bahasa sulit dipahami. 

Ketiga, penyakit gangguan down syndrome, yaitu 

penampilan wajah yang khas dan keterlambatan 

perkembangan berbahasa, perkembangan fisik seperti 

berjalan, pertumbuhan dan mental bahkan kecacatan. 

Berikut diuraikan satu persatu.  

Bentuk bahasa penderita penyakit gangguan 

tunaganda, gangguan artikulasi, dan gangguan down 

syndrome  berupa (a) ujaran satu kata, (b) ujaran dua 

kata, (c) ujaran tiga kata, dan (d) ujaran empat kata 

atau lebih.   

a. Ujaran Satu Kata  

Gangguan berbahasa pada anak SLB berupa 

ujaran satu kata yang ditemukan saat menjawab 

pertanyaan yang diajukan, seperti contoh berikut.  

P: Tadi belajar apa? 

Inf : Maetong.  

Maituang. 

‘Berhitung’. 

Informan mengucapkan satu kata maetong ‘berhitung’ 

saat menjawab pertanyaan yang diajukan. Suku kata 

pertama ma diucapkan dengan jelas, suku kata kedua 

diucapkan e, dan suku kata terakhir diucapkan tong. 

Pola kata maetong ‘berhitung’ tersebut adalah KV + 

V + KVK   ma + e + toŋ. 

 

 b.Ujaran Dua Kata 

Gangguan berbahasa pada anak SLB berupa ujaran 

dua kata ditemukan saat menjawab pertanyaan yang 

diajukan, seperti contoh berikut.  

P: Apa yang membuat kamu sedih hari ini? 

Inf  : Buk nyobae. 

 Ibu pukul. 

‘Ibu Pukul’.  

Informan mengucapkan dua kata buk nyobae ‘ibu 

pukul’ saat menjawab pertanyaan yang diajukan. Kata 

pertama diucapkan buk ‘ibu’, suku kata pertama tidak 

diucapkan, dan suku kata terakhir yang diucapkan 

buk. Pola kata buk ‘ibu’ tersebut adalah KVK  buk. 

Kata kedua yang diucapkan nyobae ‘pukul’, suku 

kata pertama diucapkan nyo, suku kata kedua 

diucapkan bae. Pola kata nyobae ‘pukul’ tersebut 

adalah KV + KVV  ño + bae. 

  

c. Ujaran Tiga Kata 

Gangguan berbahasa pada anak SLB berupa ujaran 

tiga kata ditemukan saat menjawab pertanyaan yang 

diajukan. Seperti contoh berikut. 

P: Senangkan sekolah disini? 

Inf : Lai anyak awan .  

Lai banyak kawan. 

‘Iya banyak teman’.  

Informan  mengucapkan tiga kata lai anyak awan ‘iya 

banyak teman’ saat menjawab pertanyaan yang 

diajukan. Kata pertama diucapkan lai ‘iya’, suku kata 

pertama diucapkan l, suku kata terakhir diucapkan ai. 

Pola kata lai ‘iya’ tersebut adalah K+ VV +  l + ai. 

Kata kedua diucapkan anyak ‘banyak’, suku kata 

pertama diucapkan a, suku kata terakhir diucapkan 

nyak. Pola kata anyak ‘banyak’ tersebut adalah V+ 

KVK  a + ñak. Kata ketiga diucapkan awan 

‘teman’, suku kata pertama diucapkan a,  suku kata 

terakhir diucapkan wan. Pola kata awan ‘teman’ 

tersebut adalah V + KVK +  a + wan.   

.  

d. Ujaran Empat Kata atau Lebih 

Gangguan berbahasa pada anak SLB berupa ujaran 

empat kata ditemukan saat menjawab pertanyaan 

yang diajukan, seperti contoh berikut.   

P : Ke sekolah tadi pergi sama siapa? 

Inf : Amo ayah nyotan yah adi. 

Samo ayah diantaan tadi. 

‘Sama ayah diantarkan tadi’.    

Informan mengucapkan kata amo Ayah nyotan adi 

‘sama Ayah diantarkan tadi’ saat menjawab 

pertanyaan yang diajukan. Kata pertama yang 

diucapkan amo ‘sama ’, suku kata pertama diucapkan 

a, suku kata terakhir diucapkan mo. Pola kata amo 

‘sama’ tersebut adalah V + KV  a + mo. Kata kedua 

diucapkan ayah  ‘Ayah’, suku kata pertama a 

diucapkan dengan jelas, dan suku kata terakhir 

diucapkan yah dengan jelas. Pola kata Ayah ‘Ayah’ 

tersebut adalah V + KVK a + yah. Kata ketiga 

diucapkan nyotan ‘diantar’, suku kata pertama 

diucapkan nyo, dan suku kata terakhir diucapkan tan. 

Pola kata nyotan ‘diantar’ tersebut adalah KV + KVK 

 ño + tan. Kata kempat diucapkan yah  ‘Ayah’, 

suku kata pertama tidak diucapkan, dan suku kata 

terakhir diucapkan yah dengan jelas. Pola kata yah 

‘Ayah’ tersebut adalah KVK yah. Kata kelima 

diucapkan adi ‘tadi’, suku kata pertama diucapkan a, 



dan suku kata terakhir di diucapkan dengan jelas. Pola 

kata adi ‘tadi’ tersebut adalah V + KV  a + di.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bentuk gangguan berbahasa pada anak SLB 

Binar Tarusan disebabkan oleh tiga penyakit yang 

diderita, yaitu (1) penyakit tunaganda, (2) gangguam 

artikulasi (3) penyakit gangguan down syndrome. 

Gangguan berbahasa pada ketiga penyakit tersebut 

dapat dikelompokkan jawabannya menjadi empat 

bentuk ujaran, yaitu berupa (a) ujaran satu kata, (b) 

ujaran dua kata, (c) ujaran tiga kata, dan (d) ujaran 

empat kata atau lebih.  

Masih banyak hal yang dapat dikaji mengenai 

bentuk gangguan berbahasa pada anak SLB. Bagi 

peneliti selanjutnya,  disarankan untuk dapat mengkaji  

objek dan teori yang berbeda untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal.  
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